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 Abstrak:  

Perancangan sistem Bantuan Operasional Sekolah (BOS) menggunakan 

metode Personal Extreme Programming (PXP) bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan dana BOS di sekolah. 

Dalam era digital saat ini, banyak sekolah menghadapi tantangan dalam 

mendokumentasikan dan melaporkan penggunaan dana yang efektif. 

Metode PXP dipilih karena pendekatannya yang fleksibel dan berfokus pada 

kolaborasi antara pengembang dan pemangku kepentingan, memungkinkan 

penyesuaian yang cepat terhadap kebutuhan pengguna. Dalam penelitian 

ini, kami melakukan analisis kebutuhan dan perancangan prototipe sistem 

berbasis web yang mengintegrasikan fitur pengajuan, persetujuan, dan 

pelaporan penggunaan dana BOS. Dengan menggunakan praktik PXP, 

proses pengembangan melibatkan iterasi yang sering, umpan balik langsung 

dari pengguna, serta pengujian berkelanjutan untuk memastikan kualitas 

dan keandalan sistem. Hasil dari perancangan ini menunjukkan bahwa 

sistem yang diusulkan mampu mempermudah pengelolaan dana BOS, 

mengurangi kesalahan administrasi, dan meningkatkan akuntabilitas. 

Dengan implementasi sistem ini, diharapkan sekolah-sekolah dapat lebih 

transparan dalam pengelolaan dana serta meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap penggunaan dana pendidikan. Penelitian ini juga 

memberikan wawasan untuk pengembangan lebih lanjut dalam konteks 

teknologi pendidikan di Indonesia. 

 

Kata kunci: BOS, Pengelolaan Dana Sekolah, Personal Extreme 

Programming. 

 

 

Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan sumber daya manusia dan 

pembangunan suatu bangsa. Di Indonesia, pemerintah telah mengambil langkah strategis untuk 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan melalui program Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 

Program ini bertujuan untuk memberikan dukungan finansial yang dibutuhkan oleh sekolah, terutama di 

daerah-daerah yang kurang mampu, agar mereka dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan lebih 

baik. Dengan adanya dana BOS, diharapkan sekolah dapat memenuhi kebutuhan dasar, seperti pengadaan 

buku, alat tulis, perbaikan sarana dan prasarana, serta peningkatan kualitas pengajaran. Meskipun program 

BOS telah memberikan banyak manfaat, pelaksanaan dan pengelolaan dana tersebut seringkali menghadapi 

berbagai tantangan. Banyak sekolah mengalami kesulitan dalam mendokumentasikan dan melaporkan 

penggunaan dana BOS secara akurat. Proses administrasi yang kompleks, kurangnya sistem yang efektif, 

serta minimnya pelatihan untuk tenaga administrasi sering kali menjadi penyebab utama dari permasalahan 

ini. Akibatnya, transparansi dalam penggunaan dana BOS menjadi terganggu, dan potensi penyimpangan 

penggunaan dana pun meningkat. 
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Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, penerapan sistem berbasis digital menjadi salah satu solusi 

yang dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut (Ahmad & Rahman, 2021; Andry et al., 2020)). 

Penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan dana BOS diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

dan akuntabilitas, sehingga pengelolaan dana menjadi lebih transparan dan terarah. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang 

efektif dengan menggunakan metode Personal Extreme Programming (PXP). Metode PXP dipilih karena 

keunggulannya dalam memberikan respons yang cepat terhadap perubahan kebutuhan pengguna (Gunawan 

et al., 2019). PXP merupakan pendekatan yang menekankan kolaborasi erat antara pengembang dan 

pengguna, serta penerapan prinsip-prinsip agile dalam pengembangan perangkat lunak (Setiawan, 2019). 

Dengan menggunakan metode ini, pengembang dapat lebih memahami kebutuhan nyata pengguna dan 

menyesuaikan sistem yang sedang dikembangkan secara iteratif (Susanto & Pramudito, 2023). Hal ini 

sangat penting dalam konteks pengelolaan dana BOS, di mana kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh 

sekolah sering kali bervariasi. 

Dalam proses perancangan sistem ini, langkah pertama yang dilakukan adalah analisis kebutuhan 

pengguna. Melalui wawancara dan diskusi dengan pihak-pihak terkait, seperti kepala sekolah, guru, dan 

tenaga administrasi, kami berupaya mengidentifikasi fitur-fitur yang diperlukan dalam sistem (Nurjannah, 

2021). Hasil dari analisis kebutuhan ini akan menjadi dasar untuk merancang prototipe sistem yang sesuai 

dengan konteks dan kondisi nyata di lapangan. Prototipe sistem yang dikembangkan akan mencakup 

berbagai fitur, seperti modul pengajuan dan persetujuan penggunaan dana, pelaporan penggunaan dana 

secara real-time, serta dashboard untuk memantau status keuangan sekolah (Widiastuti & Mulyani, 2022). 

Dengan fitur-fitur ini, diharapkan pengguna dapat dengan mudah mengelola dan melaporkan penggunaan 

dana BOS, sehingga mengurangi risiko kesalahan administrasi dan meningkatkan akuntabilitas. 

Selain itu, penerapan metode PXP juga memungkinkan untuk dilakukan pengujian dan evaluasi secara 

berkelanjutan. Setiap iterasi dalam pengembangan sistem akan diakhiri dengan sesi umpan balik dari 

pengguna. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap perubahan yang dilakukan sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan pengguna (Prasetyo, 2023). Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem yang 

dihasilkan tidak hanya fungsional, tetapi juga user-friendly, sehingga dapat digunakan dengan mudah oleh 

semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan dana BOS. 

Pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS juga tidak bisa diabaikan. Dalam 

konteks ini, sistem yang dikembangkan harus mampu memberikan laporan yang jelas dan mudah dipahami 

mengenai penggunaan dana. Laporan tersebut tidak hanya berguna untuk internal sekolah, tetapi juga untuk 

pihak eksternal, seperti dinas pendidikan dan masyarakat. Dengan demikian, kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan dana pendidikan dapat meningkat, dan dana yang dialokasikan dapat dimanfaatkan 

secara optimal. Dalam kajian ini, kami juga akan membahas berbagai tantangan yang mungkin dihadapi 

dalam implementasi sistem, serta strategi untuk mengatasi tantangan tersebut. Salah satu tantangan utama 

adalah penerimaan dan adaptasi pengguna terhadap sistem baru. Oleh karena itu, pelatihan dan sosialisasi 

yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa semua pihak dapat menggunakan sistem dengan baik. 

Selain itu, dukungan dari pihak manajemen dan komitmen untuk menjaga keberlanjutan penggunaan sistem 

juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi. 

Melalui perancangan sistem Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ini, kami berharap dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pengelolaan dana pendidikan di Indonesia. Dengan sistem 

yang efektif dan efisien, diharapkan sekolah-sekolah dapat lebih fokus pada peningkatan kualitas 

pendidikan, dan dana yang dialokasikan dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih 
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baik. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan solusi praktis bagi pengelolaan 

dana BOS, tetapi juga menjadi referensi bagi pengembangan sistem serupa di masa mendatang. Dengan 

dukungan teknologi informasi dan penerapan metode pengembangan yang tepat, kami percaya bahwa 

pengelolaan dana pendidikan dapat dilakukan dengan lebih baik, sehingga mendukung upaya peningkatan 

kualitas pendidikan di seluruh Indonesia. 

Studi Literatur 
Personal Extreme Programming (PXP) adalah sebuah pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak 

yang menekankan pada praktik-praktik ekstrem dalam konteks individu, mirip dengan metodologi Extreme 

Programming (XP) yang lebih besar. Berikut adalah beberapa teori dan prinsip dasar mengenai PXP. 

Definisi Personal Extreme Programming, PXP adalah adaptasi dari XP yang difokuskan pada 

pengembangan perangkat lunak oleh individu. Ini menekankan pada pengambilan keputusan pribadi dan 

otonomi dalam proses pengembangan. Prinsip-prinsip Utama, Komunikasi Efektif PXP mendorong 

individu untuk berkomunikasi dengan jelas tentang tujuan, kemajuan, dan tantangan yang dihadapi selama 

pengembangan (Setiawan, 2022). Umpan Balik Cepat, Menerima dan memberikan umpan balik yang cepat 

dan teratur sangat penting. Hal ini membantu dalam perbaikan berkelanjutan dan penyesuaian terhadap 

perubahan kebutuhan. Iterasi dan Inkremen merupakan Proses pengembangan dilakukan dalam iterasi yang 

pendek, memungkinkan pengembang untuk menguji dan menyesuaikan produk secara cepat. Pengujian 

Otomatis menerapkan pengujian otomatis sebagai bagian integral dari pengembangan untuk memastikan 

kualitas kode. Refactoring, Secara teratur merombak dan meningkatkan kode untuk menjaga kualitas dan 

keterbacaan (Damanik & Putri, 2022). Pengembangan Berbasis Fitur, fokus pada pengembangan fitur yang 

dapat memberikan nilai tambah bagi pengguna. Otonomi dan Tanggung Jawab Pribadi Dalam PXP, 

individu memiliki kebebasan untuk memilih alat, teknologi, dan praktik yang paling sesuai dengan cara 

kerja mereka. Ini mendorong rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap hasil kerja. Penggunaan Alat 

dan Teknologi. PXP memungkinkan pengembang untuk memilih alat dan teknologi yang sesuai dengan 

preferensi pribadi mereka, selama alat tersebut mendukung praktik-praktik pengembangan yang baik. 

Pengelolaan Waktu dan Fokus PXP menekankan pentingnya pengelolaan waktu dan fokus pada pekerjaan, 

mendorong pengembang untuk menghindari gangguan dan meningkatkan produktivitas. Belajar 

Berkelanjutan, PXP mendorong pengembang untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan 

mereka, baik melalui pembelajaran formal maupun eksperimen praktis (Sari & Hidayati, 2023). 

Metode Penelitian 
Metodologi penelitian untuk perancangan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) menggunakan metode 

Personal Extreme Programming (PXP) terdiri dari beberapa tahap yang sistematis dan terstruktur. Berikut 

adalah langkah-langkah yang akan diambil dalam penelitian ini yaitu, 1) Analisis Kebutuhan, aktivitas ini 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan masalah yang dihadapi dalam pengelolaan dana BOS. 2) 

Metode, metode wawancara dan diskusi kelompok terfokus dengan pemangku kepentingan, termasuk 

kepala sekolah, guru, dan staf administrasi. Pengumpulan data kualitatif ini akan memberikan gambaran 

yang jelas tentang tantangan dan harapan pengguna terhadap sistem. 3) Perancangan Sistem, aktivitas ini 

bertujuan membuat prototipe awal sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan (Madyatmadja et al., 2020). 

Penggunaan teknik desain berbasis prototipe untuk mengembangkan sketsa antarmuka pengguna dan alur 

kerja sistem. Prototipe ini akan mencakup fitur seperti pengajuan dana, pelaporan, dan dashboard 

manajemen keuangan. 
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Gambar 1. Analisis Sistem Berjalan 

 
 

 
Gambar 2. Usecase Diagram 
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Gambar 3. Alur Pengisian Data Anggaran 

 

 
Gambar 4. Sequence Diagram 

 

Pengembangan Sistem (Iterasi PXP) bertujuan membangun sistem berdasarkan desain yang telah disetujui 

melalui pendekatan iteratif (Farhan & Lestari, 2021). Aktivitas ini terdiri atas beberapa metode seperti 

Sprints, pada pembagian proses pengembangan menjadi beberapa sprint pendek (2-4 minggu) untuk fokus 

pada pengembangan fitur tertentu. Umpan Balik, setiap akhir sprint, sesi umpan balik akan dilakukan 

dengan pengguna untuk mengidentifikasi masalah, saran, dan perbaikan yang diperlukan. Refactoring, 

melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap kode berdasarkan umpan balik pengguna. Pada proses 

pengujian sistem, proses bertujuan memastikan sistem berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan 

pengguna. Metode yang digunakan adalah menguji setiap komponen sistem secara individu untuk 

memastikan fungsionalitas yang tepat. Pengujian integrasi dilakukan untuk memastikan bahwa semua 

komponen sistem dapat bekerja sama dengan baik. Setelahnya dilakukan uji coba pengguna yang 

melibatkan pengguna dalam pengujian sistem untuk mendapatkan umpan balik terkait pengalaman 

penggunaan (Tannady et al., 2020). 

Pada tahap implementasi dan pelatihan akan diadakan sesi pelatihan bagi pengguna untuk memastikan 

mereka dapat menggunakan sistem dengan efektif. Dukungan teknis dilakukan untuk menyediakan 

dukungan teknis selama fase awal penggunaan sistem untuk membantu mengatasi masalah yang mungkin 

muncul (Damanik & Putri, 2022). Pada tahap evaluasi dan umpan balik, tahap ini bertujuan untuk 
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mengevaluasi efektivitas sistem setelah implementasi. Metode evaluasi dan umpan balik dengan 

mengumpulkan umpan balik dari pengguna melalui survei dan wawancara, serta menganalisis data 

penggunaan sistem untuk menilai dampak pada pengelolaan dana BOS. Pada tahap dokumentasi dan 

laporan, tahap ini bertujuan untuk mencatat semua langkah dan hasil penelitian untuk keperluan evaluasi 

dan pengembangan di masa depan. Metode yang digunakan pada dokumentasi dan laporan adalah 

menyusun laporan akhir yang mencakup semua temuan, rekomendasi, dan dokumentasi teknis sistem (Sari 

& Hidayati, 2023). Metodologi ini dirancang untuk memastikan bahwa sistem Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) yang dikembangkan tidak hanya memenuhi kebutuhan pengguna, tetapi juga dapat 

diadaptasi dan ditingkatkan secara berkelanjutan. Dengan menggunakan metode Personal Extreme 

Programming, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan solusi yang efektif, efisien, dan responsif 

terhadap kebutuhan pengguna di lapangan (Kurniawan & Rahayu, 2021). 

Hasil 
Setelah sistem diluncurkan, dilakukan pengujian dengan melibatkan sejumlah pengguna dari pihak sekolah. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 1) Pengguna dapat mengakses sistem dengan mudah melalui 

antarmuka yang intuitif (aksesibilitas); 2) Data yang diinput ke dalam sistem menunjukkan tingkat akurasi 

yang tinggi dengan minimnya kesalahan (akurasi data); 3) Sebagian besar pengguna merasa puas dengan 

kemudahan penggunaan dan fitur yang disediakan (kepuasan pengguna). Meskipun banyak keunggulan, 

beberapa tantangan juga muncul seperti waktu pengembangan, saat menerapkan siklus pengembangan yang 

cepat membutuhkan dedikasi waktu yang tinggi dari pengembang. Hal ini menjadi tantangan terutama bagi 

pengembang yang memiliki banyak proyek lain. Tantangan lain adalah keterlibatan pengguna, perlu untuk 

memastikan bahwa pengguna aktif terlibat dalam setiap iterasi bisa menjadi tantangan, terutama jika 

pengguna memiliki komitmen lain yang menyita waktu. 

 
Gambar 6. Tampilan Dashboard 
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Gambar 7. Tampilan Anggaran 

 

Berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik yang diterima, berikut beberapa rekomendasi untuk 

pengembangan sistem ke depan, seperti peningkatan fitur, mengembangkan fitur analisis yang lebih 

mendalam untuk membantu pengambilan keputusan yang lebih baik. Integrasi dengan sistem lain, menjalin 

kerjasama untuk mengintegrasikan sistem ini dengan sistem keuangan dan manajemen sekolah yang sudah 

ada, sehingga informasi dapat saling terhubung. Pelatihan untuk pengguna, mengadakan sesi pelatihan rutin 

untuk pengguna agar mereka dapat memanfaatkan semua fitur sistem dengan maksimal. Sistem 

menunjukkan kinerja yang baik dalam hal kecepatan pemrosesan data. Pengguna dapat melakukan input 

dan menghasilkan laporan dalam waktu singkat, yang sangat membantu dalam pengelolaan dana BOS. 

Pengujian fungsional lebih menitikberatkan pada hasil eksekusi proses untuk masing-masing fungsi 

aplikasi sesuai regulasi. Biasanya tes ini digunakan untuk mencari dan memeriksa masalah yang ada. 

Penguji dapat menggunakan tes ini untuk mengukur permasalahan database atau masalah jaringan. 

Pembahasan 
Untuk aplikasi BOS dalam studi manajemen modern, penting untuk mengetahui bagaimana kepala 

sekolah melihat angaran yang sudah dibelanjakan dan berapa banyak biaya dalam persen yang 

mereka habiskan untuk memembelanjakan anggaran tersebut. Hasil dari penelitian ini 

dimaksudkan untuk menunjukkan penggunaan aplikasi BOS dalam membantu di masa depan 

membuat laporan penggunaan dana BOS. Sistem Informasi Pengelolaan Dana BOS yang 

dikembangkan bertujuan untuk mempermudah pengelolaan dan pelaporan dana. Fitur utama dari 

sistem ini meliputi 1) Input Data, pengguna dapat melakukan input data alokasi dan penggunaan 

dana secara mudah dan cepat; 2) Laporan real-time, sistem menghasilkan laporan penggunaan 

dana yang dapat diakses secara langsung oleh pengguna dan pihak terkait; 3) Notifikasi dan 

pengingat, sistem memberikan notifikasi kepada pengguna tentang deadline pelaporan dan 

penggunaan dana. 

Metode Personal Extreme Programming (PXP) adalah adaptasi dari Extreme Programming yang 

fokus pada pengembangan individu. PXP menekankan pada prinsip-prinsip berikut seperti 1) 

Iterasi Pendek, proyek dibagi menjadi iterasi kecil, memungkinkan pengujian dan umpan balik 

cepat; 2) Keterlibatan Pengguna, pengguna aktif terlibat dalam setiap tahap pengembangan, 

memastikan bahwa produk akhir sesuai dengan kebutuhan mereka; 3) Refactoring, pengembang 

terus-menerus memperbaiki kode untuk meningkatkan kualitas sistem. 
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Gambar 5. Proses Bisnis Setelah Ada Sistem Baru 

 

Pengembangan sistem mengikuti langkah-langkah berikut seperti 1) Perencanaan, pada fase ini 

diidentifikasi tujuan, lingkup dan kebutuhan sistem. Diskusi dengan pihak sekolah untuk menggali 

kebutuhan pengguna; 2) Desain, mendesain arsitektur sistem, termasuk basis data dan antarmuka pengguna; 

3) Pengembangan, mengimplementasikan fitur satu per satu dalam iterasi pendek; 4) Uji Coba, pada fase 

ini dilakukan pengujian setiap fitur yang telah dikembangkan untuk memastikan fungsionalitas nya; 5) 

Peluncuran, pada fase ini sistem yang telah lulus dalam uji coba diluncurkan dan digunakan oleh pengguna. 

Kesimpulan  
Setelah melalui beberapa tahap dalam penelitian yang meliputi, perancangan, pembuatan, dan pengujian, 

makan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi dan 

transparansi dalam pengelolaan dana BOS di sekolah. Dengan penerapan metode PXP, proses 

pengembangan sistem menjadi lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna, sehingga 

memudahkan pengelola dalam memonitor dan melaporkan penggunaan dana. Selain itu, fitur-fitur yang 

dikembangkan memungkinkan akses informasi yang lebih cepat dan akurat, mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik. Implementasi sistem ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi dan 

komunikasi yang efektif antara pengembang dan pengguna, yang menjadi kunci keberhasilan proyek. 

Secara keseluruhan, sistem informasi ini berkontribusi positif terhadap pengelolaan dana BOS, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
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